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TATA IBADAH MINGGU BIASA VIII – GKJ AMBARRUKMA 

26 JUNI 2022 

Gedung Induk Papringan, pukul 08.00 WIB 
 

(Warna Liturgis: Hijau, Simbol/Logo: Perahu+Pelangi) 

 

 

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori 

2. Panggilan Beribadah :  

Liturgos : “Bapak, Ibu, dan Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, syalom. Majelis 

GKJ Ambarrukma mengucapkan selamat pagi dan selamat beribadah pada hari 

Minggu 26 Juni 2022, baik Bapak, Ibu, dan Saudara yang hadir di gereja maupun 

Bapak Ibu dan Saudara yang mengikuti ibadah melalui live streaming Youtube GKJ 

Ambarrukma. Semoga kesejahteraan selalu ada pada Bapak, Ibu, dan Saudara 

sekalian. 

Sebelum peribadatan dimulai, kami mohon perhatian sejenak dengan adanya 

pembacaan warta jemaat GKJ Ambarrukma minggu ini: (warta jemaat dibacakan 

beberapa saja). 

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat 

diunduh melalui link QR Code yang ditayangkan di layar live streaming, ataupun 

yang telah dibagikan melalui grup Whatsapp. 

Jemaat terkasih, tata cara menyampaikan persembahan minggu ini masih sama 

dengan minggu-minggu sebelumnya, bapak ibu dapat memasukkan persembahan 

baik persembahan mingguan, persembahan bulanan, maupun persembahan khusus, 

ke dalam kantong atau kotak yang disediakan di pintu masuk gereja sebelum ibadah 

dimulai. Atau melalui kode QRIS yang telah ditempel di tempat duduk, atau akan 

ditayangkan saat persembahan berlangsung. Bagi bapak ibu yang beribadah di rumah 

atau di manapun berada, persembahan dapat dikumpulkan melalui anggota Majelis 

atau menggunakan QRIS Majelis GKJ Ambarrukma di tayangan ibadah. 

Tema peribadatan kita saat ini adalah “Mengikut Tuhan Yesus dengan Pemikiran 

yang Baik”  akan disampaikan oleh Ibu Pendeta Christian Muryati. 

Bapak Ibu Saudara, puji-pujian pada peribadatan kali ini akan dipandu oleh Worship 

Leader. Kami mengajak Bapak Ibu dan Saudara untuk menghayati peribadatan 

dengan suasana ekspresif. Kami persilahkan kepada worship leader. 

 

3. WL : “Syalom Bapak Ibu dan Saudara terkasih dalam Tuhan, mari kita masuki 

peribadatan dengan pujian dan hikmat kepada Tuhan dengan terlebih dahulu 

menyapa Tuhan dalam doa. 

Saat ini kami hadir di hadapan hadiratMu Tuhan, dengan penuh syukur karena berkat 

dan penyertaanMu atas kami. Karena itu pimpin kami Tuhan dalam kami memuji, 
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mendengarkan FirmanMu, mempersembahkan hidup kami kepadaMu, tuntun kami 

satu demi satu, penuhi dengan rohMu yang menyala… Amin. 

Masuk HadiratMu 
 

Yesus kusembah Kau, sujud di hadapan-Mu 

Keinginan dalam hidupku 

Hanya untuk menyembah-Mu ……2 x 

 

Masuk hadirat-Mu Tuhan, dengan korban pujian 

Masuk hadirat-Mu Tuhan, berhiaskan kekudusan 

 

Di hadapan hadirat-Mu, Tuhan 

Kurasakan kedamaian 

Di hadapan hadirat-Mu, Tuhan 

Kunampak keagungan 

Yesus kusembah Kau, sujud di hadapanMu 

Keinginan dalam hidupku 

Hanya untuk menyembah-Mu ……2 x 

 

Keinginan dalam hidupku 

Hanya untuk menyembahMu… 

 

Imam bersama dengan Pengkotbah memasuki altar,  kemudian Imam menyerahkan Alkitab kepada 

Pengkotbah sebelum Pengkotbah naik mimbar. 

 

4. Votum dan Salam Sejahtera :                 (Jemaat berdiri) 

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di Minggu ini, kita khususkan 

dengan bersama-sama mengaku demikian: 

Semua : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan 

bumi, yang tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya. 

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus 

kiranya melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian. 

Jemaat : Begitu pula atas saudara. 

Semua : 5  7  i  .  /  5  7  i  .  /  5  4  3  .  / 

A    min,     A    min,    A    min. 
 

(Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

5. Lektor  : membacakan Sabda Introitus : 2 Raja-raja 2 : 1 - 2, 6 - 14 

Lektor : “Demikianlah Sabda Tuhan”                     (Jemaat duduk) 

Jemaat : “Puji Syukur kepada Tuhan” 

 

6. WL : “Bapak, Ibu, dan Saudara, Tuhan Allah kita begitu mengasihi kita dengan luar 

biasa, sehingga apapun yang manusia perbuat, Tuhan akan selalu menolong dan 

membebaskan kita dari belenggu dosa. 

Mari saudara, dengan penuh suka cita kita pujikan kebesaranNya karena tiada terukur 

besar kasih setiaNya. 
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Tiada Terukur 

 

Tiada terukur besar kasih setia-Mu Tuhan,  

panjang dan lebarnya melebihi lautan 

Jauh tinggi mengatasi langit,  

dalamnya tak dapat kuselami 
 

Kasih setia-Mu besar selamanya (2X) 

Hatiku bersyukur 

Jiwaku memuji 

Mulutku pun bersorak 

Memuji Engkau Yesus 

 

Ajaib perbuatan-Mu 

Besar anug'rah-Mu 

Takkan berhenti ku memuji Nama-Mu 

 

7. Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri): 1 Tesalonika 3 : 12 – 13 
 

8. WL : (Persiapan Pertobatan) 

“Kami sadar Bapa, bahwa hidup kami penuh cacat dan cela, tapi kasihMu yang besar 

tak pernah meninggalkan kami yang terkulai tanpa daya. Mari saudara, kita siapkan 

hati kita untuk memohon pengampunan Tuhan.” 

IKUTMU (Melitha Sidabutar) 
 

Saat ku tahu semua hilang 

Dan tak tahu kemana arah jalan pulang 

Namun kusadari bahwa aku tak setia 

Ku menduakan kasih-Mu 

 

Kau berkata kumilik-Mu 

Namun kusakiti Engkau sekian kali 

Kau tetap memilih aku 

Meski ku tak layak Kau mengasihiku 

Ku mau ikut Yesus 

Ku mau ikut Yesus 

Kuberikan hidupku 

Ku mau ikut Yesus 

Ku mau iring Yesus 

S'panjang jalan hidupku 

Yesus Kau Rajaku 

 

9. Imam: Doa Pertobatan 

Jemaat terkasih, dengan penuh penyesalan, mari kita ungkapkan doa pertobatan, kita 

berdoa: 

“Bapa yang besar dan perkasa, sekalipun telah kami ingkari kasih setiaMu, namun 

Kau tetap memilih kami sebagai anak-anakMu. Betapapun telah kami kecewakan 

Engkau, namun tangan lembutMu tak pernah beranjak dari kami.  

Bapa ajarkan kepada kami agar kami tetap setia mengasihiMu, demikian juga kami 

bisa mengasihi saudara-saudara kami, seperti Engkau telah mengasihi kami. Ampuni 

Bapa segenap dosa dan kesalahan kami serta pulihkanlah kami agar kembali layak 

untuk menyebutMu Bapa. Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa. Amin.” 

 

10. Pendeta : Sabda Anugerah : Yesaya 46 : 4 

11. Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : Galatia 5 : 16 
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12. WL : “Saudaraku, kalau Tuhan setia tentu kita juga akan terus setia kepadaNya. 

Mari kita hidup oleh Roh supaya kita tetap kudus di hadapan Tuhan. Mari saudara-

saudara, sampai memutih rambut kita tetap setia pada Tuhan. 

…….. jemaat kami undang untuk berdiri 

Sampai Memutih Rambutku (Tommy Widodo) 
 

Kau selalu hadir 

Saat aku rindukanMu 

Kau yang selalu setia 

Menopangku 

Dengan kasih setia 

 

Memberi aku kekuatan 

Di tengah badai 

Yang menakutkan 

Sampai memutih rambutku 

Kau putuskan aku, menutup usiaku 

'Ku 'kan selalu menyembahMu 

Oh Yesus, Tuhanku, 'ku milikMu 

Selamanya bagiMu 

 

(Jemaat dipersilakan duduk kembali) 
 

 

13. Pendeta : Pewartaan Firman       (Jemaat duduk) 

a) Pendeta : Doa Epiklese 

b) Bacaan  : LUKAS 9 : 51 - 62 

c) Pendeta  :  Yang berbahagia ialah setiap orang  yang mendengar firman 

Tuhan dan melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Haleluya. 

Jemaat :  1 1  |  3 3 0 3 3  |  5 5 0 5 5  |  6 . 5 4 3  | 

                            Hale-luya Hale- luya Hale -    lu  - ya  

d) Tema : “Mengikut Tuhan Yesus dengan Pemikiran yang Baik” 

e) Tujuan : Jemaat dapat mengelola pikiran dengan baik sehingga dapat 

mengelola risiko sebagai pengikut Tuhan Yesus ketika ada 

permasalahan. 
 

14. Imam : memimpin pengumpulan Persembahan 

“Jemaat terkasih, semoga Firman Tuhan selalu menjadi air segar dalam kehidupan 

kita, sehingga menjadikan kita terus haus akan FirmanNya.  

Saat ini kita juga diberi kesempatan untuk mengumpulkan persembahan baik 

persembahan minggu, persembahan bulanan, maupun persembahan istimewa. 

Kantong 1 dan 2 untuk jemaat, kantong 3 untuk penggalangan dana rumah emeritus. 

Persembahan khusus dapat dimasukkan ke dalam kotak. Bagi Bapak Ibu dan Saudara 

yang melakukan peribadatan di rumah, persembahan juga dapat diserahkan melalui 

anggota Majelis di Wilayah/Pepanthan atau dapat menggunakan kode QRIS yang 

akan ditayangkan di layar monitor. Bagi bapak ibu yang hadir dan mempunyai 

aplikasi e-banking juga dapat mempersembahkan melalui kode QRIS yang tertempel 

di sandaran tempat duduk. 
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Pengumpulan persembahan kita dasari dengan firman Tuhan dari Ulangan 16 : 17 

yang demikian: tetapi masing-masing dengan sekedar persembahan, sesuai 

dengan berkat yang diberikan kepadamu oleh TUHAN, Allahmu.” 

Penyerahan persembahan kita iringi dengan pujian: 

 

Persembahanku (Betany Ngiden) 

Kubawa kepada-Mu, oh, Tuhan 

Persembahanku ini 

Ku ingin Engkau menerima 

Korban syukurku melalui pujian 

 

Takkan pernah kubawa 

Selain yang terbaik 

Yang harum dan sejati 

Di hadapan tahta-Mu 

Yesusku, terimalah 

Korban syukurku ini 

Mengalir di hatiku 

S'bagai penyembahanku 

 

15. Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat   (jemaat duduk) 

 

16. Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan 

penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang 

demikian:…. 

 Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, khalik langit dan bumi. 

 Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita. 

 Yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria. 

 Yang menderita sengsara dibawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

 disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut. 

 Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati. 

 Naik ke surga, duduk disebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. 

 Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang 

mati. 

 Aku percaya kepada Roh Kudus. 

 Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus 

 Pengampunan Dosa. 

 Kebangkitan Daging. 

 dan Hidup Yang Kekal. 

 

17. Pendeta : Pelayanan Berkat 
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18. WL : “Bapak, Ibu, dan Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, semoga seluruh 

rangkaian peribadatan kali ini membawa sukacita bagi kita semua, dan menjadikan 

kita selalu ingat akan Firman Tuhan yang mengajarkan kita untuk bertekun sehingga 

ketika kita menerima panggilan Tuhan akan selalu merespon dengan penuh rasa 

syukur. 
 

Kita akhiri ibadah pada Minggu ini serta membawa berita sukacita tentang kebenaran 

kepada saudara-saudara di sekitar kita. Kita akhiri ibadah kali ini dengan pujian 

Kidung Jemaat 370 “Ku Mau Berjalan dengan Juruslamatku” 
 

(1) 'Ku mau berjalan dengan Jurus'lamatku  

di lembah berbunga dan berair sejuk.  

Ya, ke mana juga aku mau mengikutNya.  

Sampai aku tiba di neg'ri baka. 

Refr: 

Ikut, ikut, ikut Tuhan Yesus;  

'ku tetap mendengar dan mengikutNya.  

Ikut, ikut, ikut Tuhan Yesus;  

ya, ke mana juga 'ku mengikutNya! 

 

(2) 'Ku mau berjalan dengan Jurus'lamatku di lembah gelap, di badai yang menderu.  

Aku takkan takut di bahaya apa pun, bila 'ku dibimbing tangan Tuhanku……Refr: 
 

 


